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Abstrak 
Penelitian ini membahas strategi komunikasi Public Relations (PR) dalam mengelola isu lingkungan pada perusahaan
energi.  Mengingat  perusahaan  energi  sering  kali  menjadi  sorotan  karena  dampak  lingkungan  dari  kegiatan
operasionalnya, peran PR sangat penting dalam menjaga citra perusahaan dan memitigasi risiko reputasi. Strategi
komunikasi  yang  digunakan  oleh  PR  mencakup  pendekatan  proaktif  dalam  menyampaikan  informasi,  menjaga
hubungan dengan media, serta melibatkan pemangku kepentingan secara aktif dalam dialog mengenai keberlanjutan
dan tanggung jawab lingkungan. Penelitian ini juga mengeksplorasi penggunaan media sosial dan kanal komunikasi
digital  dalam  memperkuat  pesan-pesan  lingkungan  perusahaan,  serta  bagaimana  perusahaan  energi  dapat
membangun kepercayaan publik melalui transparansi dan keterbukaan informasi.
Kata Kunci: Strategi komunikasi, Public Relations, isu lingkungan, perusahaan energi, reputasi, keberlanjutan, media 
sosial, pemangku kepentingan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan  energi,  baik  yang  bergerak  dalam  bidang  energi  terbarukan  maupun  energi
konvensional,  memiliki  peran signifikan dalam mempengaruhi  lingkungan.  Di  satu sisi,  mereka
adalah penyedia kebutuhan dasar masyarakat dan pendorong pertumbuhan ekonomi; di sisi lain,
aktivitas  operasional  mereka sering kali  berdampak  negatif  terhadap lingkungan.  Pencemaran
udara, air, tanah, serta emisi gas rumah kaca adalah beberapa masalah yang sering dihadapi oleh
perusahaan  di  sektor  ini.  Dengan  meningkatnya  kesadaran  masyarakat  terhadap  isu-isu
lingkungan,  tekanan  terhadap  perusahaan  energi  untuk  menjalankan  operasional  yang  lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan semakin besar. Dalam konteks ini, peran Public Relations
(PR)  menjadi  sangat  penting,  terutama  dalam  mengelola  isu-isu  yang  berkaitan  dengan
lingkungan.

PR memiliki  fungsi  strategis  dalam menjaga reputasi  perusahaan serta membangun hubungan
yang positif  dengan publik.  Pada sektor energi,  di  mana banyak isu lingkungan sering menjadi
sorotan,  PR  memiliki  tanggung  jawab  untuk  berkomunikasi  dengan  berbagai  pemangku
kepentingan,  termasuk  masyarakat,  pemerintah,  dan  organisasi  lingkungan.  Mengelola  isu
lingkungan  dalam  industri  energi  tidak  hanya  mencakup  pemenuhan  kewajiban  hukum  dan
peraturan, tetapi juga melibatkan pengelolaan persepsi publik terhadap perusahaan. Masyarakat
saat  ini  semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan lingkungan dan menuntut lebih banyak
transparansi dari perusahaan dalam hal bagaimana mereka mengelola dampak lingkungan dari
kegiatan operasional mereka.

Perkembangan media sosial dan kemudahan akses informasi turut berperan dalam meningkatkan
pengawasan publik terhadap isu lingkungan. Informasi mengenai insiden pencemaran lingkungan
dapat dengan cepat menyebar ke seluruh dunia dalam hitungan jam melalui berbagai platform
media sosial. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak hanya harus fokus pada tindakan nyata untuk
mengurangi  dampak lingkungan,  tetapi  juga harus  mengelola  narasi  publik  yang berkembang.
Dalam situasi seperti ini, strategi komunikasi yang efektif menjadi alat penting bagi perusahaan
untuk memitigasi dampak reputasi yang mungkin timbul akibat isu lingkungan.

Strategi komunikasi Public Relations yang digunakan oleh perusahaan energi dalam mengelola isu
lingkungan  harus  mencakup  beberapa  elemen  penting.  Pertama,  perusahaan  perlu  memiliki
kebijakan komunikasi  yang jelas terkait  masalah lingkungan. Hal ini mencakup pengembangan
pesan yang konsisten mengenai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan, serta
bagaimana  perusahaan  berencana  untuk  menangani  dampak-dampak  negatif  yang  mungkin
muncul.  Pesan  yang  disampaikan  harus  akurat,  transparan,  dan  dapat  dipercaya  oleh  publik,
sehingga  dapat  membangun  kepercayaan  dan  memperkuat  reputasi  perusahaan  di  mata
masyarakat.

Kedua, perusahaan energi perlu berfokus pada komunikasi yang proaktif.  Menunggu hingga isu
lingkungan  muncul  dan  kemudian  meresponsnya  bisa  berisiko  dan  dapat  mengakibatkan
kerusakan reputasi yang lebih besar. Sebaliknya, perusahaan perlu mengkomunikasikan inisiatif-
inisiatif  yang  sudah  mereka  lakukan  untuk  menjaga  lingkungan,  bahkan  sebelum isu  tersebut
menjadi  sorotan  publik.  Misalnya,  mereka  dapat  membagikan  informasi  mengenai  program-
program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang berkaitan dengan lingkungan, investasi
dalam  teknologi  ramah  lingkungan,  serta  upaya  untuk  mengurangi  emisi  karbon.  Dengan
mengedukasi  publik  mengenai  upaya-upaya  tersebut,  perusahaan  dapat  membangun  persepsi
positif sebelum isu lingkungan menjadi krisis yang lebih besar.
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Selain  komunikasi  proaktif,  PR  perusahaan energi  juga perlu  siap  dengan strategi  manajemen
krisis.  Dalam  industri  yang  rawan  terhadap  isu  lingkungan,  seperti  tumpahan  minyak  atau
kebocoran  gas,  perusahaan  perlu  memiliki  rencana  komunikasi  krisis  yang  kuat.  Rencana  ini
mencakup langkah-langkah yang harus diambil untuk mengatasi krisis, mulai dari siapa yang akan
menjadi juru bicara perusahaan, bagaimana pesan akan disampaikan, hingga saluran komunikasi
apa yang akan digunakan. Ketepatan waktu dalam merespons krisis lingkungan sangat penting
untuk  meminimalisir  dampak  buruk  terhadap  reputasi  perusahaan.  Keterlambatan  dalam
merespons  atau  kurangnya  transparansi  dapat  memperburuk  situasi  dan  meningkatkan
ketidakpercayaan publik.

Perusahaan energi juga perlu melibatkan pemangku kepentingan dalam mengelola isu lingkungan.
Pemangku kepentingan ini dapat mencakup masyarakat lokal yang terdampak oleh operasional
perusahaan,  pemerintah,  LSM,  dan  media.  Melalui  dialog  yang  konstruktif,  perusahaan  dapat
membangun  hubungan  yang  lebih  baik  dengan  para  pemangku  kepentingan,  sekaligus
menciptakan rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan. Partisipasi aktif dalam
diskusi  lingkungan,  baik  di  tingkat  lokal  maupun global,  juga dapat  meningkatkan kredibilitas
perusahaan sebagai entitas yang peduli terhadap keberlanjutan.

Dalam  konteks  ini,  media  memiliki  peran  yang  sangat  penting  sebagai  perantara  antara
perusahaan dan publik. Oleh karena itu, PR harus memiliki hubungan yang baik dengan media,
baik media tradisional maupun media digital.  Dengan adanya kerja sama yang baik,  PR dapat
memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan oleh perusahaan melalui media benar-benar
mencerminkan upaya perusahaan dalam menangani isu-isu lingkungan. Di sisi  lain,  media juga
menjadi salah satu alat kontrol publik terhadap perusahaan, sehingga perusahaan harus menjaga
konsistensi  antara  apa  yang  disampaikan  melalui  media  dengan  tindakan  yang  dilakukan  di
lapangan.

Melalui strategi komunikasi yang terencana dan terstruktur, Public Relations perusahaan energi
dapat mengelola isu lingkungan secara efektif,  sehingga mampu menjaga reputasi  perusahaan,
membangun  kepercayaan  publik,  serta  memperkuat  posisi  perusahaan  sebagai  entitas  yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi komunikasi public relations (PR)
dalam mengelola isu lingkungan pada perusahaan energi.  Pendekatan kualitatif  dipilih  karena
mampu  menggali  secara  mendalam  dinamika  strategi  komunikasi  yang  diterapkan  oleh
perusahaan dalam menghadapi isu-isu lingkungan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak internal perusahaan
yang terkait langsung dengan komunikasi PR, seperti manajer PR, tim komunikasi, serta eksekutif
yang bertanggung jawab terhadap kebijakan lingkungan. Wawancara juga dilakukan terhadap
pakar  komunikasi,  aktivis  lingkungan,  dan  pihak  eksternal  lainnya  yang  relevan,  untuk
mendapatkan  perspektif  yang  lebih  luas  mengenai  efektifitas  strategi  PR  yang  digunakan
perusahaan energi.

Selain  wawancara,  penelitian  ini  juga  menggunakan  analisis  dokumen  terhadap  laporan
keberlanjutan, siaran pers, dan materi komunikasi perusahaan terkait isu lingkungan. Metode ini
membantu memahami pesan-pesan yang disampaikan perusahaan kepada publik serta bagaimana
pesan-pesan  tersebut  dirancang  dan  disebarkan.  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah
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analisis  tematik  untuk mengidentifikasi  pola-pola  strategi  komunikasi  PR dalam mengelola  isu
lingkungan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
perusahaan energi merespons tantangan lingkungan melalui strategi komunikasi yang efektif.

PEMBAHASAN

Dalam era globalisasi dan informasi yang semakin cepat, perusahaan energi dihadapkan pada
tantangan besar terkait dengan isu lingkungan. Isu-isu seperti perubahan iklim, polusi, dan
keberlanjutan sumber daya alam semakin menjadi perhatian publik. Oleh karena itu, strategi
komunikasi Public Relations (PR) yang efektif menjadi sangat penting bagi perusahaan energi
untuk mengelola dan merespons isu-isu ini.  Strategi komunikasi PR tidak hanya berfungsi
untuk  membangun  citra  positif  perusahaan,  tetapi  juga  untuk  menciptakan  dialog  yang
konstruktif dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, pemerintah, dan
organisasi non-pemerintah.

Pentingnya komunikasi dalam konteks PR tidak dapat diabaikan, terutama ketika berbicara
mengenai  isu-isu  lingkungan.  Keterbukaan  dan  transparansi  dalam komunikasi  membantu
perusahaan  dalam  membangun  kepercayaan  dengan  publik.  Melalui  berbagai  saluran
komunikasi,  perusahaan  dapat  memberikan  informasi  yang  akurat  mengenai  dampak
lingkungan dari  kegiatan  mereka,  upaya mitigasi  yang dilakukan,  dan  komitmen terhadap
keberlanjutan.  Dalam  hal  ini,  perusahaan  energi  perlu  menggunakan  pendekatan  yang
terintegrasi dan konsisten dalam menyampaikan pesan-pesan mereka.

Salah satu strategi komunikasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan narasi yang kuat.
Narasi yang kuat mampu mengubah perspektif publik terhadap isu lingkungan. Dalam konteks
perusahaan  energi,  narasi  dapat  mencakup  cerita  tentang  inovasi  dalam  teknologi  energi
terbarukan,  pengurangan  emisi  karbon,  atau  program-program  sosial  yang  mendukung
keberlanjutan  lingkungan.  Dengan  mengangkat  cerita  yang  relevan  dan  menggugah,
perusahaan dapat menciptakan ikatan emosional dengan publik, sehingga isu lingkungan tidak
hanya dilihat dari sudut pandang negatif, tetapi juga sebagai upaya positif yang dilakukan oleh
perusahaan.

Selanjutnya, perusahaan energi harus aktif dalam membangun hubungan dengan media. Media
berperan penting dalam membentuk opini publik. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjalin
kemitraan yang baik  dengan jurnalis  dan media  untuk memastikan bahwa informasi  yang
disampaikan akurat  dan berimbang.  Perusahaan dapat  melakukan press release,  konferensi
pers, atau acara media untuk menyampaikan inisiatif mereka terkait dengan isu lingkungan.
Dengan melibatkan media, perusahaan tidak hanya mendapatkan perhatian publik, tetapi juga
dapat membangun legitimasi di mata pemangku kepentingan.

Komunikasi dua arah juga merupakan elemen kunci  dalam strategi PR. Perusahaan energi
perlu menciptakan saluran untuk mendengarkan dan memahami pandangan serta kekhawatiran
masyarakat. Melalui dialog yang terbuka, perusahaan dapat menangkap aspirasi publik dan
menanggapi  isu-isu yang menjadi  perhatian masyarakat.  Forum diskusi,  survei,  dan media
sosial  adalah  beberapa  cara  untuk  melakukan  komunikasi  dua  arah.  Dengan  melibatkan
masyarakat  dalam  proses  pengambilan  keputusan,  perusahaan  dapat  menunjukkan  bahwa
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mereka peduli terhadap isu-isu lingkungan dan berkomitmen untuk menciptakan solusi yang
saling menguntungkan.

Selain itu, perusahaan juga harus mempertimbangkan penggunaan media sosial sebagai alat
komunikasi yang efektif.  Di era digital,  media sosial telah menjadi platform penting untuk
menyebarluaskan informasi dan berinteraksi dengan publik. Melalui media sosial, perusahaan
dapat memberikan pembaruan terkait inisiatif lingkungan mereka, mengedukasi masyarakat
tentang keberlanjutan, dan menjawab pertanyaan serta keluhan dari publik. Media sosial juga
memungkinkan perusahaan untuk merespons isu dengan cepat,  yang sangat  penting dalam
situasi krisis.

Dalam mengelola isu lingkungan, perusahaan energi juga harus memperhatikan keberagaman
audiens. Masyarakat memiliki latar belakang dan kepentingan yang berbeda-beda, sehingga
pendekatan  komunikasi  yang  digunakan  perlu  disesuaikan  dengan  karakteristik  audiens.
Misalnya,  perusahaan  dapat  mengembangkan  materi  komunikasi  yang  spesifik  untuk
kelompok tertentu, seperti konsumen, pemangku kepentingan industri, atau aktivis lingkungan.
Dengan memahami audiens, perusahaan dapat menyampaikan pesan yang lebih relevan dan
berdampak.

Pendidikan dan kampanye kesadaran juga merupakan bagian integral dari strategi komunikasi
PR.  Perusahaan  energi  dapat  mengembangkan  program-program  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu lingkungan dan peran penting energi
berkelanjutan. Kampanye kesadaran ini dapat mencakup kegiatan seperti seminar, workshop,
atau  kolaborasi  dengan  lembaga  pendidikan  untuk  mengedukasi  generasi  muda  tentang
keberlanjutan.  Dengan  membangun  kesadaran  masyarakat,  perusahaan  tidak  hanya
menciptakan  citra  positif,  tetapi  juga  berkontribusi  pada  perubahan  perilaku  yang  lebih
berkelanjutan.

Di samping itu, perusahaan harus memantau dan mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi
yang diterapkan. Dengan menganalisis  respon publik terhadap komunikasi yang dilakukan,
perusahaan dapat memahami kekuatan dan kelemahan dari pendekatan yang diambil. Evaluasi
ini penting untuk perbaikan berkelanjutan dalam strategi komunikasi PR. Perusahaan dapat
menggunakan berbagai alat analisis media sosial, survei kepuasan publik, dan penelitian untuk
mengukur dampak dari inisiatif komunikasi yang dilakukan.

Pentingnya  kolaborasi  dengan  pihak  lain  juga  tidak  bisa  diabaikan.  Dalam mengelola  isu
lingkungan,  perusahaan  energi  dapat  bekerja  sama  dengan  organisasi  non-pemerintah,
pemerintah, dan komunitas lokal untuk menciptakan solusi yang lebih holistik. Kolaborasi ini
tidak  hanya  memperkuat  posisi  perusahaan,  tetapi  juga  menunjukkan  bahwa  perusahaan
bersedia untuk bekerja sama dalam menciptakan perubahan positif.  Melalui  kemitraan ini,
perusahaan dapat  memanfaatkan sumber daya,  pengetahuan,  dan jaringan yang lebih  luas,
sehingga meningkatkan efektivitas upaya komunikasi mereka.

Krisis lingkungan juga menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan energi. Dalam
situasi krisis, komunikasi yang cepat dan efektif sangat penting. Perusahaan perlu memiliki
rencana komunikasi  krisis  yang  jelas,  termasuk  penunjukan  tim yang bertanggung  jawab,
saluran komunikasi yang akan digunakan, dan pesan yang akan disampaikan. Transparansi
dalam  komunikasi  selama  krisis  dapat  membantu  mengurangi  dampak  negatif  dan
mempertahankan kepercayaan publik.
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Secara  keseluruhan,  strategi  komunikasi  PR yang efektif  dalam mengelola  isu lingkungan
pada  perusahaan  energi  harus  bersifat  proaktif  dan  responsif.  Dengan  mengintegrasikan
berbagai  elemen seperti  narasi  yang kuat,  hubungan dengan media,  komunikasi  dua  arah,
pemanfaatan  media  sosial,  pendidikan,  evaluasi,  dan  kolaborasi,  perusahaan  dapat
menciptakan citra positif dan menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan. Dalam
konteks yang lebih luas, pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga
bagi  masyarakat  dan  lingkungan  secara  keseluruhan.  Melalui  upaya  komunikasi  yang
terencana dan terarah, perusahaan energi dapat memainkan peran penting dalam menciptakan
masa depan yang lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Kesimpulan

Perusahaan energi perlu membangun narasi yang kuat untuk menciptakan hubungan emosional
dengan publik,  serta menjalin kemitraan yang baik dengan media untuk memastikan informasi
yang akurat dan berimbang.  Komunikasi  dua arah harus diterapkan untuk mendengarkan dan
memahami pandangan masyarakat, sementara pemanfaatan media sosial menjadi sarana efektif
untuk berinteraksi dengan audiens secara langsung.

Pendidikan  dan  kampanye  kesadaran  juga  menjadi  elemen  penting  dalam  meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai isu keberlanjutan. Selain itu, perusahaan harus secara rutin
memantau  dan  mengevaluasi  efektivitas  strategi  komunikasi  yang  diterapkan  agar  dapat
melakukan  perbaikan  berkelanjutan.  Kolaborasi  dengan  berbagai  pemangku  kepentingan,
termasuk organisasi non-pemerintah dan komunitas lokal, akan memperkuat upaya komunikasi
serta menciptakan solusi yang lebih holistik.

Di saat krisis, perusahaan harus memiliki rencana komunikasi yang jelas dan transparan untuk
mempertahankan kepercayaan publik. Secara keseluruhan, dengan mengimplementasikan strategi
komunikasi yang komprehensif, perusahaan energi tidak hanya dapat membangun citra positif dan
menunjukkan komitmen terhadap isu lingkungan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan
masa depan yang lebih berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.
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